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ABSTRAK

Kelor merupakan tanaman tropis yang sudah tumbuh dan berkembang di Indonesia memiliki banyak
manfaat dan bernilai gizi tinggi sehingga banyak diminati. Oleh karena itu perlu dilakukan pembibitan
untuk memperbanyak tanaman kelor. Upaya perbanyakan tanaman kelor secara vegetatif setek dengan
penambahan zat pengatur tumbuh dan pemilihan bagian setek yang tepat agar diperoleh hasil yang cepat
dan jumlah yang banyak. Penelitian bertujuan untuk mengetahui jenis ZPT dan jenis bagian setek yang
tepat agar di peroleh pertumbuhan setek tanaman kelor yang optimal. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Oktober-Desember 2021 di Desa Padang kecamatan Manggeng kabupaten Aceh Barat Daya,
menggunakan rancangan faktorial 4 x 3. Faktor pertama jenis ZPT yaitu kontrol, ekstrak bawang merah,
Growtone 3.75 SP, Atonik, serta faktor kedua jenis bagian setek yaitu bagian pangkal, bagian tengah,
bagian pucuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis ZPT berpengaruh sangat nyata terhadap panjang
tunas umur 4 MST, berpengaruh nyata terhadap jumlah tangkai daun umur 2 dan 4 MST. Namun,
berpengaruh tidak nyata terhadap panjang tunas umur 2 MST, jumlah tunas umur 2 dan 4 MST. Jenis
ZPT terbaik dijumpai pada jenis ZPT ekstrak bawang merah. Bagian setek berpengaruh sangat nyata
terhadap panjang tunas umur 2 dan 4 MST serta jumlah tangkai daun umur 2 MST. Namun, berpengaruh
tidak nyata terhadap jumlah tunas umur 2 dan 4 MST serta jumlah tangkai daun umur 4 MST. Bagian
setek terbaik dijumpai pada bagian pangkal dan tengah batang. Terdapat interaksi yang tidak nyata antara
jenis ZPT dan bagian setek terhadap pertumbuhan setek tanaman kelor yang diamati.

Kata Kunci : Zat pengatur tumbuh, bahan setek kelor, auksin, vegetatif.

ABSTRACT

Moringa is a tropical plant that has grown and developed in Indonesia, has many benefits and has high
nutritional value, so it is in great demand. Therefore it is necessary to do nurseries to multiply Moringa
plants. Efforts to propagate Moringa by vegetative cuttings with the addition of growth regulators and
selection of the right cuttings in order to obtain fast results and in large quantities. The aim of the study
was to determine the type of PGR and the right type of cuttings in order to obtain optimal growth of
Moringa cuttings. This research was conducted in October-December 2021 in Padang Village,
Manggeng sub-district, Aceh Barat Daya district, using a 4 x 3 factorial design. The first factor was ZPT
type, namely control, onion extract, Growtone 3.75 SP, Atonic, and the second factor was the type of
cuttings section, namely the base, the middle, the top. The results showed that the type of PGR had a very
significant effect on shoot length at 4 WAP, significantly affected the number of petioles at 2 and 4 WAP.
However, it had no significant effect on shoot length at 2 WAP, the number of shoots at 2 and 4 WAP. The
best type of PGR was found in the ZPT type of onion extract. The cuttings had a very significant effect on
the length of shoots aged 2 and 4 WAP and the number of petioles at 2 WAP. However, it had no
significant effect on the number of shoots aged 2 and 4 WAP and the number of petioles at 4 WAP. The
best cuttings are found at the base and middle of the stem. There was no significant interaction between
PGR types and the cuttings on the growth of Moringa cuttings observed.

Keywords: Growth regulator, Moringa cuttings material, auxin, vegetative.
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PENDAHULUAN
Kelor  (Moringa oleifera L.
merupakan tanaman yang berasal dari

Himalaya (India). Tanaman kelor dikenal
dengan sebutan miracle of tree karena
memiliki banyak kandungan nutrisi dan
bernilai gizi tinggi sudah sejak ribuan tahun
lamanya dibudidayakan di India, hingga Kini
sudah banyak dikembangkan di daerah
Indonesia seperti Nusa Tenggara Timur
(NTT) dan Jawa Tengah (Putri and Danu,
2014)

Tanaman kelor merupakan salah satu
jenis tanaman tropis yang sudah tumbuh dan
berkembang di daerah tropis seperti
Indonesia.  Tanaman  kelor  mampu
beradaptasi dan toleran terhadap kondisi
lingkungan sekitar sehingga mudah tumbuh
dimana saja (Sawaludin et al., 2018). Di
Indonesia tanaman kelor sering digunakan
sebagai tanaman pagar, tanaman hias,
tanaman obat-obatan bahkan sering diolah
dan dijadikan berbagai olahan hidangan
seperti sayuran, peyek daun kelor, pudding
daun kelor, teh daun kelor dan sebagainya
(Fatonah et al., 2017; Muslihatin et al.,
2018; Taher et al., 2017)

Perbanyakan tanaman kelor
dilakukan secara generate menggunakan biji
atau secara vegetatif yaitu setek. Setek
(cutting) merupakan perbanyakan dengan
teknik  memotong dan menumbuhkan
potongan atau bahan setek menjadi tanaman
baru yang memiliki sifat yang sama dengan
induknya (Hariani et al., 2018; Khotimah et
al., 2022; Pratama et al., 2018).
Keberhasilan perbanyakan tanaman secara
vegetatif di pengaruhi oleh beberapa faktor,
di antara nya penggunaan berbagai jenis zat
pengatur tumbuh dan berbagai jenis bagian
setek tanaman. Jenis bagian setek dapat
mempengaruhui keberhasilan setek dalam
proses pembentukkan akar (Junwei et al.,
2020). Pemilihan bagian setek diperlukan
karena auksin yang terkandung dalam bahan
setek yang berasal dari bagian pangkal,
bagian tengah dan bagian pucuk berbeda
sehingga mempengaruhi proses
pertumbuhannya. Bagian pucuk merupakan
bagian yang paling banyak mengandung
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auksin semakin jauh bagian tanaman dari
pucuk maka semakin sedikit kandungan
auksin yang terdapat di bagian tersebut
(Lesmana et al., 2018).

Kendala yang sering terjadi pada saat
perbanyakan tanaman secara vegetatif atau
setek adalah pertumbuhan akar yang lama.
Oleh sebab itu, diperlukan perlakuan untuk
merangsang pertumbuhan akar dengan
menggunakan zat pengatur tumbuh yang
mengandung hormon auksin dan sitokinin
(Dule and Murdaningsih, 2019). ZPT
ekstrak bawang merah mengandung auksin
dan rhizokalin yang dapat merangsang
pertumbuhan akar. Hasil penelitian (Ariska
et al., 2020) menunjukkan bahwa pemberian
ekstrak bawang merah menunjukan hasil
terbaik terhadap pertumbuhan akar, jumlah
daun, dan jumlah tunas setek tanaman lada.
Ekstrak bawang merah sudah banyak di
gunakan sebagai zat pengatuh tumbuh pada
penilitian terdahulu seperti pemberian ZPT
alami bawang merah dan air kelapa untuk
pertumbuhan  setek  pucuk lengkeng
(Wahyuni et al., 2018), dan aplikasi ZPT
alami bawang merah dan daun kelor
terhadap produktivitas tanaman tomat
(Irothul, 2019).

Selain ekstrak bawang merah sebagai
zat pengatur tumbuh alami yang dapat
merangsang pertumbuhan setek tanaman
juga terdapat ZPT sintetik seperti Growtone
dan Atonik. Menurut (Pakpahan et al., 2018)
menyatakan bahwa ZPT atonik mengandung
senyawa nitro aromatic (C6H4NaNOz2) yang
mampu meningkatkan perkembangan akar
dan proses pertumbuhan tunas. Auksin yang
terkandung dalam ZPT atonik dapat
menstimulasikan  perkembangan  sel-sel
meristem  untuk  membantu  proses
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
(Sayuti, Karnilawati, 2020).

Berdasarkan  permasalahan  yang
telah diuraikan diatas maka perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui jenis ZPT dan
jenis bagian setek yang tepat agar di peroleh
pertumbuhan setek tanaman kelor yang
optimal.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Desa
Padang Kecamatan Manggeng, Kabupaten
Aceh  Barat Daya. Penelitian ini

dilaksanakan pada bulan Oktober-Desember
2021. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bahan setek tanaman
kelor dengan jenis yang berbeda yaitu setek
bagian pangkal, bagian tengah dan bagian
pucuk, tanah bagian atas (top soil), pupuk
kompos, zat perangsang tumbuh (ZPT) yang
terdiri dari ekstrak bawang merah, Growtone
3.75 SP, Atonik, polybag, paranet, plastik.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah gergaji, tali rapia/nilon, meteran,
palu, paku, garu, parang, cangkul, penggaris,
alat tulis, camera, gembor dan alat-alat
pertanian lainnya

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola
faktorial 4 x 3 yang terdiri dari 2 faktor
perlakuan. Faktor  pertama jenis ZPT
dengan simbol (Z) terdiri dari 4 jenis yaitu
Zo = kontrol, Z: = ekstrak bawang merah, Z.
= Growtone, Zs = Atonik. Faktor kedua jenis
bagian setek dengan simbol (B) terdiri dari
3 jenis yaitu B: = bagian pangkal, B. =
bagian tengah, Bs = bagian pucuk. Terdapat
36 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan
sehingga didapatkan 104 unit percobaan.
Data dianalisis menggunakan Uji F dan
pengaruh yang berbeda nyata diuji lanjut
dengan uji BNJ pada taraf 5%

Pelaksanaan  Penelitian  meliputi
persiapan lahan pembersihan lahan dari
gulma. Persipan media tanam yaitu
campuran tanah bagian atas (top soil) dan
bahan organik pupuk kompos dengan
perbandingan 3:1 kemudian dimasukkan ke
dalam polibag ukuran 15 x 20 cm. Persiapan
naungan berupa paranet dengan luas 4 x 15
m dan tinggi 2,4 m. Pemberian lebel pada
polibag bertujuan untuk membedakan
masing-masing perlakuan yang kemuadian
disusun sesuai dengan bagan percobaan.
Bahan setek yang di gunakan berupa cabang
batang kelor yang kemudian di potong
ukuran 35 cm dan dipisahkan bagian
pangkal, bagian tengah, bagian pucuk sesuai
dengan perlakuan. ZPT yang digunakan
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adalah ekstrak bawang merah, Growtone
3.75 SP, Atonik, sedangkan perlakuan untuk
perlakuan kontrol digunakan air. Bahan
setek kemudian di rendam dengan larutan
ZPT sesuai dengan  masing-masing
perlakuan selama kurang lebih 15 menit.
Penanaman dilakukan setelah bahan setek
direndam dalam larutan ZPT, kemudian
membuat lubang tanam 10 cm pada polibag
dan di tanam (dimasukkan) satu bahan setek
dari tiap-tiap perlakuan. Pemeliharaan unit
pembibitan meliputi penyiraman dilakukan
satu kali sehari pada pagi hari, pemupukan,
penyiangan dilakukan dua minggu sekali
terhadap gulma yang tumbuh di media
pembibitan, penyulaman dilakukan pada
bibit setek yang mati, serta pengendalian
hama dan penyakit dilakukan secara
mekanik karena jumlah serangannya sedikit.

Variabel pengamatan  meliputi
panjang tunas (cm) diukur mulai dari
pangkal tunas sampai ujung titik tumbuh
tertinggi. Pengukuran tinggi tunas dilakukan
pada umur 2, 3 dan 4 MST. Jumlah tunas
pertanaman dihitung yaitu jumlah tunas
yang muncul. Jumlah tunas dihitung pada
umur 2, 3 dan 4 MST. Jumlah tangkai daun
(helai) dihitung apabila tunas sudah
menampakkan  tangkainya.  Pengukuran
tangkai daun dihitung pada umur 2, 3 dan 4
MST.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Sidik Ragam

Hasil uji F pada analisis ragam jenis
ZPT dan bagian setek serta interaksi antara
jenis ZPT dan bagian setek tanaman kelor
pada semua variabel pengamatan dapat di
lihat pada Tabel 1.

Hasil uji F analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa jenis ZPT berpengaruh
sangat nyata terhadap panjang tunas umur 4
MST, berpengaruh nyata terhadap jumlah
tangkai daun umur 2 dan 4 MST. Namun,
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah
tunas umur 2 dan 4 MST serta panjang tunas
umur 2 MST. Bagian setek berpengaruh
sangat nyata terhadap panjang tunas 2 dan 4
MST serta jumlah tangkai daun umur 2
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MST. Namun, berpengaruh tidak nyata Terdapat interaksi yang tidak nyata antara
terhadap jumlah tunas umur 2 dan 4 MST jenis ZPT dan jenis bagian setek terhadap
serta jumlah tangkai daun umur 4 MST. semua variabel pengamatan yang diamati.
Tabel 1.  Hasil analisis sidik ragam jenis ZPT dan bagian setek serta interaksi jenis ZPT
dan jenis bagian setek terhadap pertumbuhan setek tanaman kelor pada semua
variabel pengamatan

. Perlakuan
Variabel Pengamatan ZpT Bagian Setek 7B
Jumlah tunas 2 MST tn tn tn
Jumlah tunas 4 MST tn tn tn
Panjang tunas 2 MST tn i tn
Panjang tunas 4 MST ** ** tn
Jumlah tangkai daun 2 MST * ** tn
Jumlah tangkai daun 4 MST * tn tn

Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata, * = berpengaruh nyata, ** = berpengaruh sangat nyata.

Jenis ZPT memberikan pengaruh
terhadap panjang tunas dan jumlah tangkai
daun karena kandungan auksin yang
mempengaruh pertumbuhan setek dan

batang dapat memberikan respon yang
berbeda dari setek yang diambil dari
bagian pangkalnya. Perbedaan respon dari
tiap bagian tanaman tersebut dipengaruhi

differensiasi sel. Indriyani etal (1999) oleh perbedaan kandungan cadangan
dalam (Ekawati and Wati, 2019) makanan yang terkandung dalam tanaman
menyatakan bahwa akumulasi dari hasil terutama untuk unsur nitrogen dan
fotosintat yang tinggi dapat menyebabkan karbohidrat. Persediaan nitrogen dan

pembesaran dan differensiasi sel yang
dinyatakan dengan pertambahan tinggi
tanaman, jumlah tunas, jumlah daun dan
diameter batang pada tanaman

Bagian setek berpengaruh tidak
nyata terhadap jumlah tunas diduga karena
bagian setek mengandung karbohidrat
yang berbeda berdasarkan asal bagian
setek sehingga memberikan hasil yang
berbeda. Bagian tanaman memiliki respon
yang berbeda-beda terhadap penyetekan.
Setek yang diambil dari bagian ujung

karbohidrat yang cukup mampu membantu
proses pembentukan akar dan tunas pada
bahan setek (Ningsih and Rohmawati,
2019).

Pengaruh Perlakuan ZPT

Rata-rata jumlah tunas, panjang
tunas dan jumlah tangkai daun tanaman
kelor pada berbagai jenis ZPT setelah diuji
dengan BNJo,os dapat di lihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata jumlah tunas, panjang tunas dan jumlah tangkai daun tanaman kelor
pada berbagai jenis ZPT
. Umur Jenis ZPT
Variabel Tanaman Zo Z, Z, 7a BNJo,o0s
Jumlah Tunas 2 MST 1,46 1,83 1,83 1,59 -
4 MST 1,77 2,13 1,99 1,91 -
Panjang Tunas (cm) 2 MST 1,34 1,60 1,66 1,48 -
Jang 4 MST 183a  225b  222b  20lab 031
. 2 MST 1,08 a 1,31b 1,28 ab 1,27 ab 0,23
Jumlah Tangkai Daun 4 MST 149a  174b  168ab 158ab 0722

Keterangan: -  Zo= kontrol, Z: = ekstrak bawang merah, Z> = Growtone, Zs = Atonik
- Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama berbeda tidak
nyata pada uji BNJo,os
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Tabel 1 menunjukkan bahwa
panjang tunas terbaik umur 4 MST
dijumpai pada jenis ZPT ekstrak bawang
merah (Z1) yang berbeda nyata dengan
kontrol (Zo) namun berbeda tidak nyata
dengan jenis ZPT Growtone (Z.) dan
Atonik (Zs). Hal ini diduga karena ZPT
ekstrak bawang merah mengandung allicin,
vitamin B1 (thiamin) untuk pertumbuhan
tunas, riboflavin untuk pertumbuhan
tanaman dan, auksin dan giberelin yang
dapat memacu pertumbuhan batang,
meningkatkan pembesaran dan
perbanyakan sel pada tanaman, ,sitokinin
serta rizhokalin yang dapat merangsang
pertumbuhan akar (Tuhuteru, 2020). Hasil
penelitian  (Muslimah et al., 2015)
menunjukkan bahwa pemberian bawang
merah pada tanaman yang sudah berbentuk
setek dengan  berbagai  konsentrasi
berpengaruh terhadap persentase hidup
setek, panjang tunas dan jumlah akar setek.

Auksin merupakan salah satu ZPT
yang berperan penting pada proses
pertumbuhan dan perkembangan suatu
tanaman terutama bahagian tunas. Auksin
yang mempercepat proses fisiologi di
dalam tanaman sehingga mengakibatkan
terbentuknya tunas pada setek. Auksin
berperan untuk merangsang atau memacu
pemanjangan sel. Penggunaan auksin
eksogen akan meningkatkan aktivitas
auksin endogen yang sudah ada di dalam
tanaman, sehingga mendorong pembelahan
sel dan munculnya tunas lebih awal
(Abdullah et al., 2019). Hormon auksin

merupakan hormon tanaman yang dapat
mengatur banyak proses fisiologis tanaman
seperti pertumbuhan sel, pembelahan dan
diferensiasi sel atau sintesis protein
(Nurshabrina et al., 2019). Selain itu
sitokinin juga dapat memacu pembelahan
sel meristematik, merangsang diferensiasi
sel, mendorong pertumbuhan  tunas
samping, dominasi pucuk dan perluasan
daun, menunda penuaan daun, merangsang
terbentuknya tunas (Safitri et al., 2021).

Jumlah tangkai daun terbanyak
umur 2 dan 4 MST dijumpai pada
perlakuan jenis ZPT ekstrak bawang merah
(Z1) yang berbeda nyata dengan kontrol
(Zo) namun berbeda tidak nyata dengan
jenis ZPT Growtone (Z.) dan Atonik (Zs).
hal ini diduga karena bawang merah
mengadung auksin dan sitokinin endogen
untuk merangsang pembelahan sel di
primordia daun. Pertumbuhan sel pada
tanaman  dirangsang oleh  sitokinin,
selanjutnya sel-sel yang membelah tersebut
akan berkembang menjadi tunas, cabang
dan daun (Waniatri et al., 2020). Hasil
penelitian (Driyunitha, 2017) menunjukkan
bawang merah berpengaruh baik terhadap
diameter batang, jumlah daun dan tinggi
tunas setek tanaman lada.

Pengaruh Bagian Setek

Rata-rata jumlah tunas, panjang
tunas dan jumlah tangkai daun tanaman
kelor pada berbagai bagian setek setelah
diuji dengan BNJo,s dapat di lihat pada
Tabel 3.

Tabel 3.  Rata-rata jumlah tunas, panjang tunas dan jumlah tangkai daun tanaman kelor
pada berbagai bagian setek
. Umur Jenis Bagian Setek
Variabel Tanaman B, B, B, BNJo,0s
Jumlah Tunas 2 MST 1,61 1,84 1,59 -
4 MST 1,95 2,08 1,83 -
Panjang Tunas (cm) 2 MST 165 b 1,66 b 1,25 a 0,27
4 MST 2,21 b 2,16 b 1,87 a 0,24
Jumlah Tangkai Daun 2 MST 142 b 1,28 b 101 a 0,18
4 MST 1,69 1,62 1,56 -

Keterangan : - B: = Bagian pangkal, B- = Bagian tengah, Bs; = Bagian pucuk
- Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata

pada uji BNJo,os
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Tabel 1 menunjukkan bahwa
panjang tunas terbaik umur 2 dan 4 MST
dijumpai pada setek bagian pangkal (B:)
dan bagian tengah (B-) yang berbeda tidak
nyata dengan setek bagian pucuk. Hal ini
diduga karena pengaruh ukuran bahan
setek bagian pangkal tanaman memiliki
ukuran yang lebih besar dan memiliki
kadar karbohidrat yang lebih tinggi
dibanding bagian yang lainnya semakin
jauh dari pucuk, ukuran diameter batang
akan semakin besar dan akan memberikan
pengaruh langsung terhadap kesuksesan
pembentukan akar dan tunas karena
perbedaan dalam kandungan karbohidrat
dan zat lainnya. Ukuran diameter setek

berpengaruh terhadap keberhasilan
perbanyakan tanaman. Semakin besar
lingkar bahan tanam, semakin besar

peluang untuk tetap tumbuh. Ini karena
perbedaan kontras dalam pengumpulan
karbohidrat di bagian batang bawah setek
dan jumlahnya akan optimal dan akan
meningkakan untuk pengembangan akar
setek bagian pangkal dari pada setek
bagian pucuk. Menurut (Anggia Febriani
and Rasdanelwati, 2021) ukuran diameter
setek batang 0,7-1,5 cm dengan pemberian
ZPT alami bawang merah memberikan
pertumbuhan setek jambu biji yang terbaik.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
(Hidayat et al., 2007) menyatakan bahwa
kelas diameter ortet berpengaruh sangat
nyata terhadap pembentukan jumlah tunas,
panjang tunas, dan bahan setek yang
dihasilkan.

Bahan setek juga memiliki
kandungan auksin yang berbeda sesuai
dengan bagian setek. Kandungan auksin
endogen pada bagian setek diduga
mempengaruhi pertumbuhan tinggi tunas.
Auksin  berpengaruh secara fisiologis
dalam proses perpanjangan tunas (Fatmala
et al., 2020). Pembentukan tunas dapat
dipengaruhi oleh banyaknya ruas pada
setek, semakin banyak ruas pada bahan
setek maka kandungan karbohidrat dan
nitrogennya semakin tinggi sehingga dapat
mendorong pertumbuhan tunas (Waniatri
et al., 2020).
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Jumlah tangkai daun terbanyak
umur 2 MST dijumpai pada setek bagian
pangkal (B:), yang berbeda tidak nyata
dengan setek bagian tengah (B.) dan setek
bagian pucuk (Bs). Meningkat nya jumlah
tangkai daun pada perlakuan setek bagian
pangkal diduga karena setek bagian
pangkal dan bagian tengah mengandung
karbohidrat yang lebih tinggi dibandingkan
setek bagian pucuk sehingga mempercepat
proses pembentukan daun. Menurut
(Junwei et al., 2020) perlakuan asal setek
batang tengah (B2) yang memiliki rerata
jumlah tunas berturut-turut 1,00 dan 1,99
buah tunas pada 2 dan 4 MST, menunjukan
hasil terbaik terhadap jumlah tunas, jumlah
daun dan tinggi tunas setek tanaman tapak
dara. Hasil penelitian (Lesmana et al.,
2018) menyatakan asal setek batang tengah
secara mandiri memberikan pengaruh
terbaik terhadap luas daun, panjang tunas,
jumlah daun dan bobot kering daun. Setek
batang pangkal memberikan pengaruh
terbaik terhadap jumlah akar, panjang akar
dan  bobot kering akar terhadap
pertumbuhan vegetatif bibit melati putih.
Asal bahan setek bagian tengah dengan
pemberian ZPT Rootone-F memberikan
bobot basah akar tertinggi yaitu 1.00 g,
berbeda nyata dengan asal bahan setek atas
dan bawah setek tanaman lidah mertua
(Rosawanti, 2016)

KESIMPULAN

1. Jenis ZPT berpengaruh sangat nyata
terhadap panjang tunas umur 4 MST,
berpengaruh nyata terhadap jumlah
tangkai daun umur 2 dan 4 MST.
Namun, berpengaruh tidak nyata
terhadap panjang tunas umur 2 MST,
jumlah tunas umur 2 dan 4 MST. Jenis
ZPT terbaik dijumpai pada jenis ZPT
ekstrak bawang merah.

2. Bagian setek berpengaruh sangat nyata
terhadap panjang tunas umur 2 dan 4
MST serta jumlah tangkai daun umur 2
MST. Namun, berpengaruh tidak nyata
terhadap jumlah tunas umur 2 dan 4
MST serta jumlah tangkai daun umur 4
MST. Bagian setek terbaik dijumpai



Salmah et al. / J. Agari 8 (2): 122 - 130

pada bagian dan
batang.

3. Terdapat interaksi yang tidak nyata
antara jenis ZPT dan bagian setek
terhadap pertumbuhan setek tanaman
kelor yang diamati.
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